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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen pemasaran terhadap 
kesiapan berwirausaha mahasiswa Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial (TIPS) semester 7 di 
Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Metode penelitian yang 
digunakan adalah kuantitatif dengan desain deskriptif-korelasional, melibatkan 100 mahasiswa 
sebagai sampel yang diambil melalui teknik purposive sampling. Data dikumpulkan 
menggunakan kuesioner yang terdiri dari dua bagian: pemahaman tentang manajemen 
pemasaran dan kesiapan berwirausaha. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh signifikan antara manajemen pemasaran dan kesiapan berwirausaha, dengan 
koefisien determinasi (R²) sebesar 0,45. Ini menunjukkan bahwa 45% varians dalam kesiapan 
berwirausaha dapat dijelaskan oleh pemahaman manajemen pemasaran. Hasil juga 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler dan memiliki 
dukungan akademis cenderung lebih siap untuk memulai usaha. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa manajemen pemasaran berperan penting dalam mempersiapkan mahasiswa untuk 
berwirausaha dan merekomendasikan penguatan materi manajemen pemasaran dalam 
kurikulum kewirausahaan di perguruan tinggi. 

 

This study aims to analyze the influence of marketing management on the entrepreneurial 
readiness of 7th semester Social Science Education (TIPS) students at Sayyid Ali Rahmatullah 
State Islamic University of Tulungagung. The research method used is quantitative with a 
descriptive-correlational design, involving 100 students as samples taken through purposive 
sampling techniques. Data were collected using a questionnaire consisting of two parts: 
understanding of marketing management and entrepreneurial readiness. The results of the 
regression analysis showed that there was a significant influence between marketing 
management and entrepreneurial readiness, with a coefficient of determination (R²) of 0.45. This 
indicates that 45% of the variance in entrepreneurial readiness can be explained by the 
understanding of marketing management. The results also show that students who are active in 
extracurricular activities and have academic support tend to be more ready to start a business. 
This study concludes that marketing management plays an important role in preparing students 
for entrepreneurship and recommends strengthening marketing management material in the 
entrepreneurship curriculum in universities. 
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PENDAHULUAN 

Kewirausahaan telah menjadi salah satu pilar penting dalam pembangunan ekonomi di berbagai negara. 
Kewirausahaan adalah tindakan menciptakan sesuatu yang baru dan berbeda yang mampu memberikan nilai 
tambah pada masyarakat (Suharyono, 2017). Di Indonesia, kewirausahaan semakin digalakkan untuk mengurangi 
angka pengangguran, khususnya di kalangan lulusan perguruan tinggi. Mahasiswa sebagai calon lulusan dituntut 
untuk tidak hanya memiliki keterampilan akademik, tetapi juga kesiapan untuk berwirausaha (Juniarsih et al., 
2023). Hal ini mendorong pentingnya berbagai aspek pendidikan yang dapat mendukung kesiapan wirausaha, 
salah satunya adalah manajemen pemasaran. 

Manajemen pemasaran merupakan salah satu elemen krusial dalam keberhasilan wirausaha, khususnya 
bagi pengusaha pemula. Manajemen pemasaran mencakup serangkaian proses yang bertujuan untuk 
menciptakan, mengomunikasikan, dan mengantarkan nilai kepada pelanggan (Setyaningsih, 2021). Mahasiswa 
yang memahami prinsip-prinsip manajemen pemasaran akan lebih siap menghadapi tantangan dunia bisnis, 
terutama dalam hal pengembangan strategi pemasaran produk atau layanan mereka. Oleh karena itu, 
pemahaman yang baik tentang manajemen pemasaran dapat membantu meningkatkan kesiapan mahasiswa 
dalam memulai usaha. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan positif antara kemampuan manajemen pemasaran 
dengan kesiapan berwirausaha. Misalnya, studi yang dilakukan oleh Fitrya Maimuna et al. (2024)menunjukkan 
bahwa mahasiswa yang memiliki pengetahuan lebih baik tentang pemasaran cenderung lebih siap dalam 
mengembangkan usaha mereka . Pengetahuan ini memungkinkan mereka untuk lebih efektif dalam 
mengidentifikasi peluang pasar, mengembangkan produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen, serta 
menentukan harga yang kompetitif. Hal ini menjadi relevan dalam konteks pendidikan kewirausahaan di 
perguruan tinggi. 

Mahasiswa Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial (TIPS) merupakan salah satu kelompok yang diharapkan dapat 
mengembangkan kompetensi kewirausahaan. Program studi TIPS tidak hanya memberikan pendidikan terkait 
ilmu sosial, tetapi juga keterampilan praktis yang dapat mendukung kemampuan berwirausaha. Oleh karena itu, 
penting untuk menilai sejauh mana mahasiswa TIPS semester 7 memiliki kesiapan berwirausaha dan bagaimana 
manajemen pemasaran mempengaruhi kesiapan tersebut. 

Pendidikan kewirausahaan saat ini juga menjadi perhatian utama dalam kebijakan pendidikan tinggi di 
Indonesia. Menurut Peraturan Presiden No. 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), 
lulusan perguruan tinggi diharapkan mampu bersaing di dunia kerja, termasuk menjadi wirausaha yang mandiri. 
Ini menegaskan perlunya integrasi keterampilan kewirausahaan, termasuk manajemen pemasaran, ke dalam 
kurikulum perguruan tinggi (Maisah et al., 2020). 

Namun, tidak semua mahasiswa memiliki kesiapan yang sama dalam berwirausaha. Sebagian mahasiswa 
mungkin merasa kurang percaya diri untuk memulai usaha karena keterbatasan pengetahuan dan pengalaman 
dalam hal pemasaran. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan untuk meningkatkan pendidikan terkait 
manajemen pemasaran dalam program studi, sehingga mahasiswa dapat lebih siap memasuki dunia wirausaha 
setelah lulus. 

Lebih lanjut, kesiapan berwirausaha juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan, baik lingkungan akademis 
maupun sosial. Studi yang dilakukan oleh  Nasila et al. (2023) mengungkapkan bahwa dukungan dari dosen dan 
institusi, serta akses terhadap pelatihan kewirausahaan, dapat meningkatkan motivasi dan kesiapan mahasiswa 
dalam memulai usaha. Lingkungan akademis yang kondusif dapat membantu mahasiswa dalam memahami 
penerapan manajemen pemasaran yang relevan dengan kondisi pasar yang dinamis. 

Selain faktor lingkungan, personal traits atau karakteristik individu juga berperan penting dalam 
menentukan kesiapan wirausaha (Cantika & Kamalia, 2024). Beberapa mahasiswa mungkin memiliki semangat 
wirausaha yang kuat, namun tanpa pengetahuan pemasaran yang memadai, mereka akan kesulitan 
mengembangkan bisnis mereka. Oleh karena itu, pendidikan kewirausahaan yang terintegrasi dengan 
pembelajaran manajemen pemasaran menjadi kunci dalam mempersiapkan wirausaha muda yang tangguh dan 
adaptif. 

Dengan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh manajemen pemasaran 
terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa TIPS semester 7. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi terhadap pengembangan kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan pasar, serta 
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meningkatkan kompetensi kewirausahaan mahasiswa di masa depan. Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan rekomendasi praktis bagi para pengelola pendidikan tinggi dalam merancang program 
kewirausahaan yang lebih efektif. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-korelasional untuk memahami 
hubungan antara manajemen pemasaran dan kesiapan berwirausaha mahasiswa. Populasi yang menjadi subjek 
penelitian adalah mahasiswa Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial (TIPS) semester 7 di Universitas Islam Negeri Sayyid 
Ali Rahmatullah Tulungagung yang telah mengikuti mata kuliah manajemen pemasaran. Sampel dalam penelitian 
ini diambil dengan teknik purposive sampling, di mana 100 mahasiswa yang memenuhi kriteria ini dipilih sebagai 
responden untuk memberikan hasil yang representatif. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner yang terbagi dalam dua bagian. Bagian pertama 
mencakup pertanyaan yang mengukur pemahaman mahasiswa mengenai konsep manajemen pemasaran, 
termasuk aspek segmentasi pasar dan strategi pemasaran. Bagian kedua menilai kesiapan mahasiswa untuk 
berwirausaha, dengan mempertimbangkan dimensi motivasi dan sikap terhadap risiko. Kuesioner ini akan 
disebarkan secara online menggunakan platform Google Forms, dengan tautan yang akan dibagikan melalui 
WhatsApp Group mahasiswa semester 7 Prodi TIPS agar distribusi lebih terarah dan hanya diisi oleh responden 
yang dituju. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan dua metode statistik, yaitu analisis deskriptif dan analisis 
regresi sederhana. Analisis deskriptif dilakukan untuk menggambarkan karakteristik responden dan memberikan 
gambaran umum tentang pemahaman mahasiswa terhadap manajemen pemasaran dan kesiapan berwirausaha. 
Sementara itu, analisis regresi sederhana digunakan untuk menguji pengaruh pemahaman manajemen 
pemasaran terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa. Proses analisis ini dilakukan dengan perangkat lunak 
statistik seperti SPSS atau R, yang mampu menghasilkan hasil yang akurat dan valid untuk mendukung kesimpulan 
penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam tentang hubungan antara pemahaman 
manajemen pemasaran dan kesiapan berwirausaha mahasiswa. Dari 100 mahasiswa semester 7 Tadris Ilmu 
Pengetahuan Sosial (TIPS) Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung yang berpartisipasi, analisis 
deskriptif menunjukkan bahwa sebanyak 70% responden memiliki pemahaman yang baik tentang manajemen 
pemasaran, sementara 30% lainnya masih memerlukan peningkatan pengetahuan di bidang ini. Dalam hal 
kesiapan berwirausaha, 65% responden menyatakan siap untuk memulai usaha setelah lulus. Berikut merupakan 
grafik hasil respon mahasiswa terhadap pemahaman manajemen pemasaran dan kesiapan berwirausaha. 

 

Grafik 1. Tingkat Pemahaman Manajemen Pemasaran 
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Grafik 2. Tingkat Kesiapan Berwirausaha 

Analisis lebih lanjut dilakukan dengan regresi sederhana untuk menguji pengaruh pemahaman manajemen 
pemasaran terhadap kesiapan berwirausaha. Hasil regresi menunjukkan adanya pengaruh signifikan, dengan nilai 
p < 0,05 dan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,45. Artinya, 45% varians dalam kesiapan berwirausaha mahasiswa 
dapat dijelaskan oleh pemahaman mereka tentang manajemen pemasaran. Hasil ini menunjukkan bahwa 
pemahaman manajemen pemasaran memberikan kontribusi penting terhadap kesiapan mahasiswa untuk 
berwirausaha. Hubungan antara kedua variabel ini ditunjukkan dalam Gambar 3, yang memperlihatkan pola positif 
antara pemahaman manajemen pemasaran dan kesiapan berwirausaha. 

Selain itu, analisis deskriptif lebih lanjut mengungkapkan bahwa mahasiswa yang aktif dalam kegiatan 
ekstrakurikuler kewirausahaan cenderung memiliki pemahaman lebih baik tentang manajemen pemasaran, serta 
menunjukkan kesiapan berwirausaha yang lebih tinggi. Sebanyak 80% mahasiswa yang mengikuti kegiatan 
kewirausahaan merasa lebih percaya diri memulai usaha, yang menunjukkan bahwa pengalaman praktis dalam 
kewirausahaan dapat meningkatkan keterampilan dan kesiapan mereka. Penelitian oleh Sari (2022) mendukung 
temuan ini dengan menunjukkan bahwa pengalaman langsung dalam dunia usaha mampu meningkatkan 
keterampilan dan sikap wirausaha mahasiswa. 

Dukungan akademis, seperti pembimbingan atau mentor dari dosen, juga ditemukan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa. Analisis menunjukkan bahwa 75% responden yang 
memiliki dukungan dari dosen atau mentor di bidang kewirausahaan merasa lebih siap untuk memulai usaha. 
Dukungan akademis ini memungkinkan mahasiswa untuk memperdalam pemahaman mereka tentang strategi 
pemasaran dan teknik pengelolaan usaha. Temuan ini sejalan dengan hasil studi oleh Erlina Ali Marpaung et al. 
(2023), yang menyatakan bahwa dukungan dari lingkungan akademis berperan penting dalam meningkatkan 
motivasi dan kesiapan mahasiswa untuk berwirausaha. 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan dalam kesiapan berwirausaha berdasarkan 
jenis kelamin. Mahasiswa pria cenderung merasa lebih siap untuk memulai usaha dibandingkan mahasiswa wanita, 
dengan persentase kesiapan mencapai 70% untuk pria dan 60% untuk wanita. Temuan ini mencerminkan adanya 
stereotip gender yang masih berlaku dalam kewirausahaan. Menurut Schwartz dan Stricker (2018) dalam  Ljubica 
et al. (2020), faktor sosial dan budaya sering kali membentuk pandangan individu tentang kemampuan mereka 
dalam berwirausaha berdasarkan gender. Stereotip ini dapat mengakibatkan kurangnya kepercayaan diri di 
kalangan mahasiswa wanita untuk memulai usaha mereka sendiri. 

Teori utama yang relevan dalam konteks ini adalah Teori Perilaku Terencana yang dikemukakan oleh Ajzen 
(1991) dalam Praswati et al. (2022). Teori ini menyatakan bahwa niat seseorang untuk berwirausaha dipengaruhi 
oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Dalam hal ini, pengaruh norma sosial 
dapat menjelaskan bagaimana stereotip gender memengaruhi kesiapan berwirausaha mahasiswa. 

Tantangan yang dihadapi perempuan dalam berwirausaha sering kali lebih banyak dibandingkan dengan laki-
laki. Marpaung et al. (2023)menjelaskan bahwa perempuan sering mengalami hambatan, seperti kurangnya akses 
terhadap informasi dan jaringan yang dibutuhkan untuk memulai usaha. Kajian sebelumnya oleh Brush et al. (2006) 
dalam Nhleko et al. (2023) juga menegaskan bahwa kurangnya akses terhadap modal dan sumber daya 
merupakan tantangan besar bagi perempuan dalam kewirausahaan. Hal ini menunjukkan perlunya program-
program yang mendukung perempuan dalam mengatasi tantangan ini. Dalam konteks ini, institusi pendidikan 
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harus berperan aktif dalam menyediakan pelatihan dan pendampingan bagi mahasiswi agar mereka memiliki 
kesempatan yang sama dalam berwirausaha. 

Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki pengetahuan tentang digital marketing 
merasa lebih siap untuk berwirausaha. Sekitar 78% responden yang memahami konsep digital marketing mengaku 
siap untuk memulai usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk memanfaatkan teknologi dan 
platform digital merupakan faktor kunci dalam kesiapan berwirausaha. Nur Fadilah et al. (2024) menggarisbawahi 
bahwa kemampuan untuk memanfaatkan teknologi digital dalam pemasaran dapat memberikan keunggulan 
kompetitif bagi wirausahawan baru. Dalam era digital saat ini, pemahaman tentang digital marketing menjadi 
semakin penting bagi calon pengusaha. 

Teori pendukung yang relevan dalam konteks ini adalah Teori Inovasi yang dijelaskan oleh Rogers (2003) 
dalam Bakkabulindi (2014). Teori ini menyatakan bahwa individu yang lebih terbuka terhadap inovasi, seperti 
teknologi digital, cenderung lebih siap untuk mengambil risiko dan memulai usaha baru. Dalam hal ini, pemahaman 
tentang digital marketing dapat dianggap sebagai bentuk inovasi yang mendukung kesiapan berwirausaha. 

Dari perspektif pendidikan, hasil penelitian ini menunjukkan perlunya integrasi materi manajemen 
pemasaran dan kewirausahaan dalam kurikulum di perguruan tinggi. Meskipun banyak mahasiswa memiliki 
pengetahuan dasar tentang pemasaran, pemahaman yang lebih dalam dan aplikasi praktis masih kurang. 
Suharyono (2017) menegaskan bahwa pemahaman yang mendalam tentang manajemen pemasaran dapat 
membantu pengusaha pemula dalam mengidentifikasi peluang pasar. Oleh karena itu, institusi pendidikan perlu 
merancang kurikulum yang lebih responsif terhadap kebutuhan pasar, dengan menggabungkan teori dengan 
praktik langsung melalui studi kasus, proyek, dan pengalaman lapangan. 

Kesiapan berwirausaha juga dipengaruhi oleh faktor pribadi, seperti motivasi dan karakteristik individu. Dalam 
penelitian ini, sekitar 85% mahasiswa yang memiliki motivasi tinggi untuk berwirausaha merasa lebih siap untuk 
memulai usaha. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi intrinsik dapat menjadi pendorong utama dalam 
pengembangan wirausaha. Deci dan Ryan (1985) dalam mengemukakan bahwa motivasi intrinsik, yaitu dorongan 
yang datang dari dalam diri individu, sangat penting untuk pengembangan wirausaha.  Dalam konteks ini, semangat 
wirausaha yang kuat sangat penting untuk menghadapi tantangan dan risiko yang terkait dengan dunia usaha. 

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemahaman manajemen pemasaran memiliki dampak positif 
yang signifikan terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa. Mahasiswa yang memahami konsep-konsep 
manajemen pemasaran merasa lebih percaya diri dalam memulai usaha. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh 
Nasila et al. (2023) yang menunjukkan bahwa dukungan akademis dan akses terhadap pengetahuan pemasaran 
dapat meningkatkan motivasi dan kesiapan mahasiswa untuk berwirausaha. Dengan demikian, penting bagi 
institusi pendidikan untuk memperkuat pengajaran manajemen pemasaran dan memberikan pengalaman praktis 
yang relevan, agar mahasiswa dapat lebih siap menghadapi tantangan di dunia usaha. 

Selain itu, penelitian ini menyarankan bahwa integrasi materi manajemen pemasaran dalam kurikulum 
kewirausahaan di perguruan tinggi sangat diperlukan. Menurut Suharyono (2017), pemahaman yang mendalam 
tentang manajemen pemasaran dapat membantu pengusaha pemula dalam mengidentifikasi peluang pasar, 
mengembangkan produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen, dan menentukan strategi pemasaran yang 
efektif.” Dengan demikian, pengajaran yang berfokus pada aspek-aspek praktis manajemen pemasaran dapat 
meningkatkan kesiapan mahasiswa untuk memulai usaha. 

Kesiapan berwirausaha yang tinggi di kalangan mahasiswa juga mencerminkan perlunya dukungan dari 
berbagai pihak, termasuk institusi pendidikan, pemerintah, dan masyarakat. Penelitian menunjukkan bahwa 
dukungan akademis dan akses terhadap pengetahuan pemasaran dapat meningkatkan motivasi dan kesiapan 
mahasiswa untuk berwirausaha Nasila et al. (2023). Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung, baik secara 
akademis maupun sosial, kita dapat meningkatkan potensi mahasiswa untuk menjadi wirausahawan yang sukses. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa manajemen pemasaran memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
kesiapan berwirausaha mahasiswa TIPS. Oleh karena itu, sangat penting bagi pengelola pendidikan tinggi untuk 
meningkatkan kurikulum kewirausahaan dengan penekanan pada manajemen pemasaran. Integrasi antara teori 
dan praktik, dukungan akademis, serta pengembangan keterampilan digital harus menjadi fokus utama untuk 
mempersiapkan mahasiswa menjadi wirausaha yang kompetitif dan adaptif di masa depan. 
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Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen pemasaran berperan penting dalam 
mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi wirausaha yang sukses. Rekomendasi bagi pengelola pendidikan tinggi 
adalah untuk mengintegrasikan keterampilan manajemen pemasaran dalam program kewirausahaan, guna 
meningkatkan kompetensi dan kesiapan mahasiswa di masa depan. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas rahmat dan karunia-Nya sehingga 
penelitian ini dapat diselesaikan dengan baik. Penulis menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada berbagai pihak yang telah memberikan dukungan dan kontribusi dalam penyelesaian 
penelitian ini. Terima kasih yang mendalam penulis sampaikan kepada mahasiswa dan mahasiswi yang telah 
bersedia menjadi subjek penelitian. Semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi dunia pendidikan, 
khususnya dalam upaya meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa. 
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